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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
selesainya dokumen Pengembangan Desa Wisata Sungsang menjadi Desa 
wisata yang berdaya saing dan berkelanjutan. Dengan adanya dokumen ini 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas tata kelola destinasi pariwisata 
terkait dengan arah dan pengembangan destinasi wisata desa Sungsang di 
masa yang akan datang. Bermacam aktivitas program destinasi wisata Desa 
Sungsang telah dilakukan sehingga perlu disusun kembali desain serta 
strategi yang lebih terarah. 

Sungsang menjadi salah satu destinasi wisata menarik Banyuasin. 
Sungsang terletak di pesisir arah laut yang menjadi pusat peristirahatan 
para nelayan di Banyuasin. Untuk menuju lokasi, dibutuhkan waktu 2,5 jam 
dari Kota Palembang. Akses ke lokasi ada dua alternatif, bisa memakai jalur 
darat atau naik speed boat. 

Sungsang memiliki banyak potensi untuk menjadi desa wisata. Selain 
memiliki daya tarik tradisi dan budaya yang unik, desa tersebut juga bisa 
menjadi persinggahan bagi pelancong yang hendak menyaksikan burung 
migran dari Siberia di Taman Nasional Berbak—Sembilang. 

Potensi yang takalah menariknya adalah setiap tahun dari bulan 
Oktober sampai Februari adanya burung migran dari Siberia mencari makan 
di pesisir Sembilang dan fenomena itu sudah menarik minat wisatawan 
lokal, dan wisatawan dari Australia juga datang ke desa tersebut. Mereka 
berlayar dengan kapal Coral Adventure. Selain dari Australia, penumpang 
asal Inggris, Belgia, Prancis, Amerika Serikat, Selandia Baru, Rusia, dan 
Belanda. 

Di dalam dokumen Pengembangan Desa Wisata Sungsang menjadi  
Desa wisata yang berdaya saing dan berkelanjutan ini dijabarkan 

menjadi Pendahuluan berupa latar belakang dan tinjauan teori tentang 
Pariwisata, Pariwisata alam serta eco wisata serta konsepnya, Konsep 
berdaya saing dan berkesinambungan, daya Tarik Sungsang, konsep Home 
stay, wisata gastronomi dan food Souvenir serta Komunikasi pemasaran 
berbasis digital pada desa Sungsang. 
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Terselesaikannya dokumen ini, kami dari tim penulis menyampaikan 
terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, kami berharap 
dokumen ini mampu memberikan manfaat kepada Pariwisata desa 
Sungsang dan pembaca sekalian. Terima Kasih. 

 
 

Tim Penulis 
 
 
 

Mahasiswa S3, Angkatan 2020  
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KATA SAMBUTAN 
 
Syukur Alhamdulillah kita ucapkan kepada Allah SWT, atas berkat 

rahmat dan karunia-Nya maka buku yang berjudul “Pengembangan 
Sungsang menjadi Desa Wisata yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan” 
dapat diselesaikan. Buku ini merupakan hasil karya mahasiswa S3 (Program 
Doktoral Pariwisata) Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti. 

Di usia 52 tahun dengan Visi “Menjadi Pusat Unggulan Pengembangan 
Ilmu Pariwisata dan Hospitality yang memiliki Daya Saing Global,” STP 
Trisakti berkomitmen dan terus memberikan kontribusi strategis terhadap 
kebijakan Pemerintah untuk membangun dunia  pariwisata  di bumi 
Nusantara  ini, baik melalui menyiapkan Sumber Daya Manusia yang unggul, 
dan juga mengembangkan ilmu pengetahuan Pariwisata dan Hospitality. 
Salah satu kegiatan untuk memberikan kontribusi adalah dengan dibukanya 
Program Studi S3 Pariwisata yang merupakan satu-satunya Perguruan 
Tinggi Swasta bidang Pariwisata yang mempunyai Program S3 (Doktoral) di 
bidang Pariwisata di Indonesia. 

STP Trisakti terus berkomitmen memberikan karyanya yang terbaik 
seperti buku ini kepada negara Indonesia. Untuk itu Selain melahirkan Ahli 
Pariwisata yang   menjadikan Pariwisata di negara Indonesia yang kita cintai 
ini makin unggul, bermartabat, dan bermanfaat bagi kesejahteraan, 
khususnya di masyarakat Pedesaan dan Indonesia pada umumnya. 

Melalui Buku ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 
stakeholders yang terlibat pada pembangunan pariwisata di Desa Sungsang, 
Kabupaten Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan dan juga bagi masyarakat 
yang membacanya. Kami mengucapkan terima kasih kepada para 
mahasiswa doktoral STP Trisakti yang telah memberikan pemikirannya 
berdasarkan keahlian yang dimilikinya. Kami juga mengucapkan banyak 
terimakasih kasih kepada para pihak yang telah menyampaikan masukan 
baik teknis maupun substansi, serta yang telah me-review dokumen ini. 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa dan Kuasa selalu memberikan petunjuk Nya 
agar kita dapat menciptakan karya yang berguna bagi NKRI yang kita cintai 
ini. 
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Jakarta,    Februari 2022 

 
Fetty Asmaniaty, SE., MM  
Ketua STP Trisakti 
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KATA SAMBUTAN 
 

 
Rasa syukur  kita  ucapkan  kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,  dan  berkat 

bimbingan dan petunjuk-Nya telah disusun buku dengan judul 
“Pengembangan Sungsang menjadi Desa Wisata yang Berdaya Saing dan 
Berkelanjutan”. Buku ini merupakan hasil karya mahasiswa S3 (Program 
Doktoral Pariwisata) Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti. 

Visi STP Trisakti adalah “Menjadi Pusat Unggulan Pengembangan Ilmu 
Pariwisata dan Hospitality yang memiliki Daya Saing Global,” Salah satu 
upaya untuk mencapai visinya program studi pariwisata doktoral 
berkomitmen melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan visi tersebut. 
Selain itu Prodi Pariwisata S3 juga berkomitmen mendukung kebijakan 
Pemerintah di sektor Pariwisata, melalui berbagai kegiatan yang 
memberikan peran serta dalam membangun dunia pariwisata di bumi 
Nusantara ini. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah dengan dibuatnya 
buku ini yang diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pemangku 
kepentingan yang terlibat dalam pembangunan pariwisata di Kabupaten 
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan dan juga bagi masyarakat yang 
membacanya.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada para mahasiswa doktoral STP 
Trisakti yang telah memberikan pemikirannya berdasarkan keahlian yang 
dimilikinya. Kami juga berterima kasih ke seluruh pihak yang telah 
memberikan masukan secara teknis maupun substansi, sehingga buku 
dapat diselesaikan dengan baik. Semoga Tuhan YME selalu memberikan 
hidayah-Nya agar kita selalu dapat mewujudkan karya-karya lainnya yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Negara Indonesia yang kita cintai ini. 
Aamiin 
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Jakarta,    Februari 2022 
 

 
Prof. Dr. Sundring Pantja Djati, M.Si, M.A  
Kepala Program Studi Pariwisata  Doktoral 
STP Trisakti 

  



 

ix 

DAFTAR ISI 
 

 
KATA PENGANTAR ··············································································· iii 
KATA SAMBUTAN ················································································· v 
KATA SAMBUTAN ················································································ vii 
DAFTAR ISI ··························································································· ix 
DAFTAR GAMBAR ··················································································x 
BAB 1 PENDAHULUAN ·········································································· 1 

A. Latar Belakang ················································································· 1 
BAB 2 TINJAUAN TEORI ········································································· 3 

A. Pariwisata ························································································ 3 
a. Pengertian Pariwisata ······························································· 3 
b. Jenis-Jenis Pariwisata ································································ 5 
c. Unsur-unsur Pariwisata  ···························································· 8 

B. Desa Wisata ····················································································· 9 
a. Pengertian Desa Wisata ···························································· 9 
b. Manfaat Desa Wisata ······························································ 10 

C. Pengembangan Desa Wisata ························································· 12 
BAB 3 PENGEMBANGAN DESA SUNGSANG ·········································· 15 

A. Daya Tarik Desa Sungsang ····························································· 15 
B. Akomodasi/Homestay ··································································· 21 
C. Gastronomi Desa Sungsang ··························································· 24 
D. Food Souvenir Desa Sungsang ······················································· 26 
E. Komunikasi Pemasaran Pariwisata Berbasis Digital Pada  

Desa Sungsang ··············································································· 29 
F. Desa Wisata Sungsang Yang Berkelanjutan ··································· 31 
G. Sertifikasi Desa Wisata Sungsang ·················································· 35 

BAB 4 PENUTUP ·················································································· 37 
A. Kesimpulan ···················································································· 37 
B. Saran ······························································································ 38 

DAFTAR PUSTAKA ··············································································· 39 
PROFIL PENULIS ·················································································· 43 
  



 

x 

DAFTAR GAMBAR 
 
 

Gambar 3.1 Muara Sungai Musi, Desa Sungsang ······································· 16 
Gambar 3.2 Ekosistem Muara Sungai Musi, Desa Sungsang ····················· 16 
Gambar 3.3 Desa Nelayan Tua, Desa Sungsang ········································· 17 
Gambar 3.4 Pola Penyebaran Pemukiman, Desa Sungsang······················· 18 
Gambar 3.5 Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Desa Sungsang ······················· 18 
Gambar 3.6 Potensi Kerajinan Lokal, Desa Sungsang ································ 19 
Gambar 3.7 Industri Rumah Tangga Pengolahan Ikan  

(Pempek, Sungsang) ······························································· 19 
Gambar 3.8 Potensi Industri Rumah Tangga, Nata De Coco,  

Desa Sungsang ······································································· 20 
Gambar 3.9 Rumah Tradisional, Desa Sungsang ········································ 20 
Gambar 3.10 Seni Pertunjukan, Tarian Burung Migran, Desa Sungsang ··· 21 
Gambar 3.11  Kamar Tidur di Homestay, Desa Sungsang ·························· 23 
Gambar 3.12  Kamar Mandi Jongkok, Desa Sungsang ······························· 24 
Gambar 3.13 Desain Promosi Produk Suvenir, Desa Sungsang ················· 27 
Gambar 3.14 Food Souvenir Desa Sungsang (Hasil Pendampingan) ········· 28 

 
 



 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 
Manfaat desa wisata menjadi salah satu bentuk kegiatan ekonomi 

kreatif, khususnya bidang pariwisata kreatif. Pada umumnya dikenal dua 
konsep yaitu desa wisata dan wisata pedesaan. Keduanya memiliki makna 
yang berbeda. Konsep wisata pedesaan, menekankan pada kegiatan 
mengunjungi destinasi wisata di sebuah desa. Sementara itu, desa wisata 
menekankan pada pengenalan seluruh aspek pedesaan yang 
mencerminkan suasana keasrian pedesaan. Di dalamnya meliputi juga 
kehidupan sosial, ekonomi dan budaya masyarakatnya.  

Berdasarkan uraian nya, perbedaan konsep antara desa wisata dan 
wisata pedesaan amat lah jelas. Perbedaan paling mendasar terletak pada 
adanya interaksi antara turis dan masyarakat lokal di desa wisata. 
Sementara, pada wisata pedesaan tidak ditemukan hal serupa. Lahirnya 
desa wisata seakan menjadi jawaban atas tren pariwisata alternatif. Dimana 
konsep wisata lebih menekankan pada hubungan antara turis dengan alam 
dan masyarakat lokal. Aspek inilah yang menjadi keunikan desa wisata 
dibanding destinasi wisata lain.  

Desa wisata tidak hanya menjadi alternatif destinasi wisata. Akan tetapi 
juga memiliki peran penting dalam pengembangan entitas lokal. Baik 
pengembangan komoditi, seni budaya, SDA, ataupun SDM. 
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Salah satu kawasan yang memiliki potensi dan keunikan kawasannya 
yang dapat dikembangkan menjadi daerah tujuan wisata adalah kawasan 
Sungsang; yang secara administratif terdiri dari 5 Desa yaitu  Desa Marga 
Sungsang, Desa Sungsang 1, Sungsang 2, Sungsang 3 dan Sungsang, dan 
Sungsang 4. Selain memiliki potensi dan keunikan kawasan Sungsang  
masuk  ke dalam kawasan buffer zone Cagar Biosfer dan Taman Nasional 
Sembilang dimana pada bulan Oktober – November setiap tahunnya ada 
kawanan burung dengan jumlah jutaan bermigrasi yang singgah untuk 
mencari makan di kawasan sembilang. Peristiwa memberikan keuntungan 
dan added value dalam hal kelengkapan serta potensi wisata di Kasawan 
Sungsang. Sehingga kawasan Sungsang dinilai memiliki sangat banyak 
potensial dan keunikannya untuk dimanfaatkan dan dioptimalkan menjadi 
destinasi wisata atau Desa Wisata. 
  



 

 

 

 
 

TINJAUAN TEORI 
 

A. PARIWISATA 
a. Pengertian Pariwisata 

Umumnya bagi manusia pariwisata adalah merupakan suatu yang 
dibutuhkan untuk pergantian suasana, sehingga pergantian suasana dinilai 
dan menimbulkan rasa syukur dan cinta akan ciptaan Tuhan Yang Maha 
Kuasa seperti keindahan alam ciptaan-Nya. Pariwisata juga menciptakan 
pergaulan berbagai suku, agama dan golongan, bangsa dan di masyarakat. 
Pariwisata juga merupakan kegiatan manusia atau seseorang yang 
melakukan perjalanan dari suatu tempat ke tempat yang lain atau 
menginap di suatu tempat yang bukan tinggalnya dalam jangka waktu 
kurang dari satu tahun secara terus menerus, untuk bersenang-senang, 
usaha dagang ataupun maksud lainnya. 

UNWTO, 2008 menjelaskan bahwa pariwisata merupakan fenomena 
sosial, budaya dan ekonomi dimana adanya perpindahan manusia dari 
lingkungan yang biasa ke negara atau tempat untuk tujuan pribadi atau 
bisnis/profesional. Manusia yang melakukan perpindahan ini disebut 
dengan pengunjung (yang dapat berupa turis atau ekskursi; penduduk atau 
bukan penduduk). Selain UNWTO terdapat beberapa pengertian dari 
beberapa sumber lainnya seperti:  
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World Tourism Organization, 1994. Pariwisata adalah terdiri dari 
kegiatan orang-orang yang bepergian ke dan tinggal di tempat-tempat di 
luar mereka lingkungan biasa selama tidak lebih dari satu tahun berturut-
turut untuk liburan, bisnis, dan lainnya tujuan, berbeda dari pelaksanaan 
suatu kegiatan yang dibayar dari dalam tempat yang dikunjungi. 

Wahab (1975:55) berpendapat bahwa pariwisata merupakan jenis 
industri baru yang mampu mempercepat peningkatan ekonomi dan 
penyerapan tenaga kerja, pendapatan yang meningkat, taraf hidup dan 
merangsang bidang lainnya. Sebagai sektor yang beraneka ragam 
bidangnya, industri pariwisata juga mewujudkan industri lainnya seperti 
industri kreatif dan cinderamata (kerajinan sebagai oleh-oleh wisatawan}, 
akomodasi dan transportasi. 

James J. Spillane (1982:20) berpendapat bahwa pariwisata adalah 
kegiatan berpergian untuk memperoleh kesenangan, menemukan 
kepuasan, mengetahui sesuatu, meningkatkan kesehatan, melakukan 
olahraga atau istirahat, serta memenuhi tugas, ziarah dan lain-lain.  

Menurut H. Kodhyat (1983) pariwisata adalah bepergian atau 
kunjungan dari satu lokasi ke lainnya yang sifatnya sementara, dilakukan 
secara individu atau grup, dalam upaya mencari harmoni atau kepadanan 
dan kebahagiaan terhadap budaya, lingkungan social dan alam serta 
pengetahuan. 

Sedangkan pengertian pariwisata oleh A.J. S. Burkart dan Medis (1987) 
adalah peranjakan orang untuk sementara waktu dan dalam jangka waktu 
yang singkat ke suatu atau beberapa tujuan di luar tempat di mana mereka 
berasal dan bekerja. 

Menurut Richard Sihite dalam Marpaung dan Bahar (2000) 
mendefinisikan pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan untuk 
sementara waktu, yang diadakan dari suatu tempat ke tempat lain dan 
meninggalkan tempat asalnya, dengan tujuan bukan untuk suatu usaha 
atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi hanya untuk 
menikmati kegiatan rekreasi atau bertamasya dan untuk memenuhi 
berbagai keinginan. 

Suyitno (2001) berpendapat tentang pariwisata adalah para pelaku 
wisata atau para wisatawan dalam waktu jangka pendek mereka ke suatu 
destinasi dan kembali ke tempat asalnya yang melibatkan beberapa bidang 
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perjalanan, seperti transportasi, penginapan, restoran, atraksi, produk lokal 
dan lain-lain. Tujuan mereka melakukan perjalanan adalah agar 
memperoleh kesenangan, dan tidak untuk mencari nafkah di tempat tujuan, 
bahkan dengan adanya kunjungan tersebut akan memberikan tambahan 
pendapatan bagi masyarakat lokal atau wilayah yang menjadi tempat 
tujuannya, karena uang yang di belanjakannya berasal dari tempat asal 
wisatawan tersebut. 

Sedangkan Pitana dan Gyatri (2005), menguraikan bahwa pariwisata 
adalah merupakan pergerakan orang untuk waktu yang tidak lama ke 
destinasi diluar tempat asal tinggalnya dan tempat mencari nafkahnya. 
Selain itu mereka juga melakukan kegiatan dan menikmatinya selama di 
destinasi serta melakukan menyiapkan beberapa fasilitas untuk memenuhi 
kebutuhan mereka.  

T. Arunmozhi dan A. Panneerselvam, 2013, menjelaskan bahwa 
pariwisata adalah pergerakan para wisatawan dari satu tempat ke tempat 
lain. Pergerakan ini merupakan pergerakan orang sementara dalam jangka 
pendek ke tujuan di luar tempat asal mereka tinggal & bekerja termasuk 
kegiatan mereka menikmati di tempat tujuan semua fasilitas dan layanan 
yang dibuat khusus untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pariwisata tidak 
hanya berarti bepergian ke tujuan tertentu tetapi juga mencakup semua 
kegiatan yang dilakukan selama menginap. Ini termasuk kunjungan harian 
& wisata. Gerakannya bisa di negara atau wisatawan juga dapat melakukan 
perjalanan ke destinasi luar negeri untuk tujuan berwisata 

 
b. Jenis-Jenis Pariwisata 

Bepergian adalah salah satu kegiatan yang paling bermanfaat bagi 
manusia, terkait dengan kesenangan dan kualitas hidup. Ini adalah titik 
pertemuan antara budaya yang berbeda yang memungkinkan 
pengembangan nilai-nilai moral, intelektual dan emosional. 

Di bawah ini merupakan uraian dari jenis-jenis pariwisata menurut 
UNWTO. Semua jenis ini telah berkembang dari waktu ke waktu sesuai 
dengan kebutuhan dari turis atau pelancong. 
1. Wisata Pedesaan: merupakan kegiatan pariwisata di mana pengalaman 

pengunjung terhadap berbagai macam produknya yang berbasis pada 
alam sekitar, pertanian dan perkebunan, gaya hidup social dan budaya 
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pedesaan, pemancingan, dan bertamasya. Kegiatan tersebut dilakukan 
pada kawasan non-perkotaan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
kepadatan atau jumlah penduduk yang sedikit, panorama dan 
penggunaan lahan yang kebanyakan merupakan pertanian, 
perkebunan dan kehutanan serta struktur sosial dan gaya hidup yang 
masih tradisional. 

2. Pariwisata Perkotaan: merupakan kegiatan pariwisata yang 
berlangsung di dalam kota dengan atribut-atribut yang bercirikan 
ekonomi berbasis non-pertanian. Destinasi perkotaan menawarkan 
bermacam-macam pengalaman, produk budaya, rancang bangun, 
teknologi, sosial serta liburan dan bisnis. 

3. Wisata Budaya: adalah merupakan jenis pariwisata di mana keinginan 
penting berwisata bagi pengunjung adalah untuk mempelajari, 
menemukan, mengalami, dan mengkonsumsi atraksi/produk budaya 
berwujud dan tidak berwujud di suatu daerah tujuan wisata. 

4. Ekoturisme: adalah jenis kegiatan wisata yang berdasarkan kekayaan 
alam di mana keinginan untuk berwisata bagi wisatawan adalah untuk 
melindungi keutuhan lingkungan ekosistem dan peningkatan 
kesejahteraan. Keberadaan masyarakat setempat. Melalui pengamatan, 
belajar, penemuan, pengalaman dan keanekaragaman hayati dan 
budaya yang dihargai dengan sikap bertanggung jawab 

5. Adventure Tourism: merupakan jenis pariwisata yang ada di suatu 
destinasi dengan bentuk geografis dan panorama tertentu dan 
kecenderungan kegiatannya dengan kegiatan fisik, pertukaran budaya, 
interaksi, dan keterlibatan dengan alam. Pengalaman ini dapat 
melibatkan beberapa risiko atau kegiatan yang dirasakan dan 
memerlukan fisik dan/atau mental bagi para wisatawan. 

6. Wellness Tourism: ialah aktivitas pariwisata yang mempunyai tujuan 
menaikkan serta penyeimbangan seluruh tujuan utama kehidupan 
manusia seperti fisik, mental, emosi, pekerjaan, intelektual serta 
spiritual. Keinginan utama untuk melakukan kegiatan wellness Tourism 
yaitu ikut serta dalam aktivitas preventif, proaktif, gaya hidup seperti 
kebugaran, makanan sehat, relaksasi, perawatan serta pengobatan. 
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7. Wisata Kesehatan: mencakup jenis wisata yang memiliki keinginan 
utama terhadap kesehatan fisik, mental dan/atau spiritual melalui 
kegiatan medis dan kesehatan yang meningkatkan kemampuan 
individu untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan juga hasilnya 
berdampak pada kehidupan lebih baik sebagai individu dalam 
lingkungan dan masyarakat mereka. 

8. Wisata Medis: adalah jenis kegiatan wisata yang melibatkan 
penggunaan sumber daya dan layanan penyembuhan medis berbasis 
bukti (baik invasif maupun non-invasif). Ini mungkin termasuk diagnosis, 
pengobatan, penyembuhan, pencegahan dan rehabilitasi. 

9. Wisata Gastronomi: merupakan kegiatan wisata yang terkait dengan 
makanan dan produk selama perjalanan pengunjung. Selain 
pengalaman kuliner yang unik, tradisional, atau inovatif, wisata 
Gastronomi juga dapat melibatkan kegiatan terkait lainnya seperti 
berkunjung ke produsen lokal, dan menghadiri kelas memasak. Serta 
berpartisipasi dalam kegiatan acara/perayaan yg dimana semua 
makanan tradisional khas disajikan untuk dimakan bersama dan 
mempererat hubungan kekerabatan diantara satu sama lainnya, 

10. Wisata Bisnis: adalah pengunjung melakukan kegiatan perjawalan 
wisata untuk tujuan profesional atau usaha dagang tertentu ke suatu 
tempat di luar asal tempat dimana mereka bekerja dan juga tempat 
tinggal mereka yang bertujuan menghadiri pertemuan, dan acara. 
Bidang utama wisata bisnis adalah rapat, kegiatan konvensi, insentif 
dan pameran. 

11. Wisata Pesisir: merupakan kegiatan wisata seperti berjemur, berenang, 
berselancar, dan kegiatan rekreasi pantai lainnya, olahraga yang 
berlangsung di tepi laut, danau atau sungai. Dekat dengan pantai 
merupakan factor utama pelayanan dan fasilitas yang menunjang 
wisata pantai. 

12. Wisata Gunung: merupakan kegiatan pariwisata yang berlangsung di 
ruang geografis yang ditentukan dan terbatas seperti perbukitan atau 
pegunungan dengan karakteristik dan ciri khas yang melekat pada 
struktur tanah, topografi, iklim, keanekaragaman hayati (flora dan 
fauna), dan Komunitas lokal. 
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13. Wisata Eno: merupakan bagian dari wisata gastronomi yang tujuannya 
mengunjungi kebun anggur, pengolahan anggur, mencoba rasa anggur, 
serta membeli anggur. 

14. Wisata Bahari: merupakan kegiatan wisata yang berbasis pada laut 
seperti menjelajah, kapal pesiar, berlayar, serta olahraga bahari 
termasuk layanan dan infrastrukturnya. 

15. Wisata Air Pedalaman: merupakan kegiatan pariwisata seperti berlayar, 
naik kapal pesiar, serta olahraga bahari yang berlangsung di lingkungan 
perairan yang terletak di dalam batas-batas daratan seperti danau, 
sungai, kolam, mata air, air gua, dan lain-lain. 

16. Wisata Olahraga: merupakan jenis pariwisata yang berdasarkan pada 
pengalaman wisatawan baik yang mengamati sebagai penonton 
maupun berpartisipasi aktif pada suatu kegiatan olahraga komersial 
dan nonkomersial. 

17. Wisata Pendidikan: merupakan jenis wisata yang keterlibatan dan 
pengalaman wisatawan dalam pembelajaran, pengembangan diri, 
pengembangan intelektual, dan keterampilan. Wisata Pendidikan juga 
merupakan berbagai produk dan layanan yang berkaitan dengan 
akademik, liburan untuk peningkatan keterampilan, perjalanan yang 
dilakukan sekolah, pelatihan olahraga, kursus pengembangan karir atau 
bahasa, dan lain=lainnya. 
 

c. Unsur-unsur Pariwisata  
Menurut Suwantoro (2004), unsur-unsur pengembangan pariwisata 

meliputi 5 hal yaitu Atraksi, Transportasi, Akomodasi, Fasilitas Pelayanan, 
dan infrastruktur.  

Atraksi. Merupakan daya tarik wisata berdasarkan pada: 1) keadaan 
alam (keindahan alam, flora dan fauna, sifat khas perairan laut, danau); 2) 
Buatan manusia seperti: masjid kuno, katedral, museum, makam kuno dan 
sebagainya; 3) budaya seperti: adat istiadat, kesenian, makanan, minuman, 
dan sebagainya). 

Akomodasi. Merupakan penginapan yang dibedakan untuk keperluan 
umum (hotel, motel, pondokan, perkemahan) dan yang di bangun khusus 
perorangan yang diperuntukkan keperluan penginapan keluarga, kelompok, 
atau perkumpulan tertentu. 
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Fasilitas Pelayanan. Penyediaan fasilitas dan pelayanan semakin 
bervariasi sejalan dengan perkembangan jumlah pengunjung. Para 
pengunjung atau wisatawan membutuhkan pelayanan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Untuk pemenuhan ini maka berkembang 
penjual makanan, warung minum atau jajanan, kemudian berkembang juga 
jasa-jasa perdagangan seperti pramuniaga, atau jasa pelayanan lain. 
Kemudian berkembang juga pelayanan jasa seperti toko pakaian, toko 
perabot rumah tangga, dll). Semakin tumbuhnya jasa yang menyangkut 
keamanan dan keselamatan, sehatan seperti polisi, pemadam kebakaran, 
dokter dan apotek. Semakin banyak pengunjung pada akhirnya 
perkembangan lebih lanjut adanya jasa penjualan barang-barang mewah 
seperti perhiasan dan lain-lain sebagainya. 

Transportasi. Pertumbuhan transportasi berpengaruh terhadap arus 
wisatawan dan perkembangan penginapan. Selain itu pengembangan 
teknologi transportasi yang terus berkembang juga berpengaruh atas 
fleksibilitas penggunaan jenis transportasi, Misalnya dengan transportasi 
kereta api yang tidak banyak lintasan yang berkelok-kelok sehingga 
membutuhkan waktu yang lebih singkat dari menggunakan mobil. Jika 
transportasi menggunakan mobil maka arah perjalanan dapat menjadi lebih 
bervariasi, namun membutuhkan waktu yang lebih lama sampai ke tujuan. 
Demikian pula dengan transportasi pesawat terbang yang dapat melintasi 
berbagai rintangan alam dan waktu ke tempat tujuan yang lebih singkat. 

Infrastruktur. Jasa pelayanan dan fasilitas kepada wisatawan 
diperlukan dukungan dari infrastruktur yang memadai. Disamping 
mendukung pengembangan pariwisata, pembangunan infrastruktur akan 
memberikan manfaat juga bagi penduduk setempat. Manfaat yang di 
rasakan oleh masyarakat tidak hanya pada pembangunan infrastruktur 
transportasi seperti: jalan, pelabuhan, jalan kereta api, dll, namun juga 
pembangunan infrastruktur penerangan listrik, saluran air minum, dan juga 
fasilitas tempat atau saluran pembuangan limbah. 
 

B. DESA WISATA 
a. Pengertian Desa Wisata 

Desa wisata adalah merupakan sebuah wujud penggabungan antara 
atraksi, akomodasi dan sarana pendukung dalam sebuah tata kehidupan 
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dan budaya masyarakat yang menjadi satu dengan aturan dan tradisi yang 
berlaku. Sebuah desa dapat dikatakan sebagai desa wisata apabila desa 
tersebut mempunyai potensi wisata yang unik dan dapat dikembangkan, 
mempunyai tradisi kebudayaan dengan ciri khasnya, program desa wisata 
didukung oleh sarana-prasarana dan aksebilitas wisata, terjaminnya 
keamanan dan ketertiban serta kebersihan. Pengembangan desa wisata 
didasari oleh pemahaman karakter dan kemampuan fundamental yang ada 
di desa, seperti: kondisi ekonomi masyarakat, kondisi sosial budaya 
masyarakat, kondisi alam lingkungan, kondisi demografi, aspek historis, 
bangunan, termasuk pengetahuan dan kemampuan lokal yang dipunyai 
masyarakat.  

 
b. Manfaat Desa Wisata 

Pemerintah terus mendorong pertumbuhan desa wisata di Indonesia 
menjadi lebih banyak lagi, karena dengan Desa Wisata akan bermanfaat 
bagi Indonesia, Manfaat tersebut adalah: 
1. Mengurangi Urbanisasi dari Desa ke Kota 

Adanya desa wisata, berdampak pada tersedianya lapangan pekerjaan 
baru di desa tersebut. Warga desa tidak lagi hanya mempunyai mata 
pencaharian sebagai petani persawahan atau perkebunan, tetapi dapat 
menambah penghasilannya dari sumber yang lain, seperti usaha 
pembuatan karya seni sebagai produk desa, ataupun usaha potensial 
lainnya. Melalui desa wisata, diharapkan masyarakat tidak berpikir 
mengenai bagaimana mendapatkan pekerjaan, namun menciptakan 
lapangan pekerjaan di desa.  

Oleh karena itu, untuk lebih mendukung kesuksesan desa wisata perlu 
diadakannya peningkatan SDM. Hal itu dapat dilakukan dengan pengadaan 
pelatihan keterampilan secara berkala. Dengan begitu, desa wisata dapat 
terwujud dan kualitas SDM warga meningkat. Peningkatan SDM tersebut 
juga menjadi salah satu manfaat adanya desa wisata. Adanya kualitas SDM 
yang kompeten di bidang pariwisata dapat menjadi aset investasi untuk 
generasi masa depan dan pengembangan desa secara berkelanjutan. 
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2. Kesejahteraan Masyarakat Meningkat. 
Manfaat kedua adanya Desa Wisata adalah kesejahteraan masyarakat 

meningkat. Kesejahteraan masyarakat meningkat karena desa wisata dapat 
mendatangkan turis yang membawa dana yang tidak sedikit untuk 
membelanjakan apa yang mereka butuhkan pada saat berkunjung ke desa 
wisata, seperti produk makanan atau souvenir desa sebagai oleh-oleh yang 
akan dibawa pulang pada saat Kembali ke daerah asal mereka. Dengan 
adanya transaksi ini maka akan mendorong makin meningkatnya usaha-
usaha mandiri (UMKM) di masyarakat untuk memenuhi kebutuhan turis 
tersebut. Berkembangnya sektor UMKM ini akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, sehingga kehidupan masyarakat semakin 
meningkat, segi ekonomi, sosial, maupun kualitas sumber daya manusianya. 
Sehingga, menciptakan desa yang maju dan memiliki daya saing. 

 
3. Sarana Promosi Produk Lokal 

Salah satu manfaat dengan dijadikannya sebuah desa menjadi desa 
wisata adalah sarana promosi produk lokal, karena melalui desa wisata 
dapat dijadikan tempat mengenalkan produk lokal yang menjadi ciri khas 
desa tersebut. Sehingga dapat memicu terjadinya penjualan. Oleh karena 
itu, branding produk yang kuat diperlukan agar produk lokal desa tersebut 
mudah diingat dan menarik pembeli.  

 
4. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur Desa 

Manfaat adanya desa wisata lainnya adalah terjadinya peningkatan 
pembangunan infrastruktur desa yang berperan penting dalam 
perkembangan desa wisata. Contohnya infrastruktur transportasi menjadi 
faktor utama untuk kemudahan akses ke desa tersebut. Infrastruktur yang 
baik dapat mendorong kemajuan desa, masyarakat akan mudah melakukan 
pengembangan potensi desa. Selain itu dengan infrastruktur yang baik 
menciptakan kegiatan ekonomi desa berjalan dengan lancar, dan 
menciptakan suasana ekonomi kreatif yang lebih maju lagi. 

 
5. Mendorong Peningkatan UMKM 

Adanya desa wisata, memberikan manfaat lainnya dengan 
meningkatnya jumlah UMKM di desa wisata tersebut. Pengelola UMKM 
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akan memanfaatkan produk dan sumber daya alam lokal sebagai bahan 
baku pembuatan produknya. Sehingga, suasana ekonomi kreatif dapat 
tercipta pada sebuah desa yang dijadikan desa wisata. Makin banyaknya 
jumlah UMKM dapat dijadikan solusi terbaik untuk memecahkan 
permasalahan kekurangan lapangan pekerjaan. Melalui UMKM pada 
akhirnya akan mengurangi tingkat urbanisasi di sebuah desa karena 
masyarakat desa sudah mendapatkan pendapatan yang cukup didaerah 
atau di Desa asalnya. 

 

C. PENGEMBANGAN DESA WISATA 
Gabungan dari kegiatan sosial dan budaya masyarakatnya merupakan 

daya tarik dari suatu desa wisata, hal ini tergambar pada sistem adat istiadat, 
kebudayaan dan kearifan lokal, serta kehidupan masyarakat di pedesaan. 
Tujuan dari adanya pengembangan desa wisata adalah untuk melestarikan 
suatu kondisi lingkungan dan memacu terjadinya pertumbuhan ekonomi 
masyarakat di suatu daerah sehingga sapat menjadi salah satu bentuk 
pariwisata yang ramah lingkungan di masa depan (Juwita, 2010). Di dalam 
konsep desa wisata terkandung adanya keunikan yang bisa dioptimalkan 
oleh masyarakat setempat dan keunikan ini bisa berupa bentuk fisik 
(tangible) dan tidak kasat mata (intangible). Beberapa keunikan yang 
bersifat tangible seperti bentuk arsitektur bangunan dan panorama desa 
wisata, dan aktivitas masyarakat sedangkan contoh keunikan desa yang 
bersifat intangible contohnya adalah norma atau kebiasaan masyarakat di 
daerah tersebut, bentuk gotong royong antar masyarakat, rasa saling 
percaya yang dipertunjukkan oleh masyarakat setempat, dsb. Kedua hal 
inilah yang keunikan atau menambah daya tarik dari suatu desa wisata dan 
secara tidak langsung hal tersebut menunjukkan bagaimana bentuk 
pengelolaan oleh masyarakat atau kelompok dari desa wisata tersebut.  

Pengembangan desa wisata yang optimal tidak dapat dilepaskan dari 
masalah ketersediaan prasarana-sarana dasar (PSD) wisata. Adanya akses 
yang mudah menuju lokasi desa wisata tersebut akan menambah nilai 
keberadaan desa wisata tersebut selain keunggulan potensi alam yang 
sudah dimiliki oleh sebuah desa wisata. Keberhasilan dalam proses 
pengembangan suatu desa wisata tidak dapat terlepas dari adanya 
keterlibatan sebuah lembaga atau institusi lokal yang mengelola desa 
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wisata tersebut. Institusi lokal ini yang menjadi perpanjangan tangan dari 
berbagai stakeholders yang terhubung langsung dan tak langsung dengan 
semua aktivitas pariwisata di Desa Wisata sehingga keberadaan institusi 
lokal ini perlu dipahami dengan tepat dan komprehensif. Desa yang 
memiliki keunikan dapat menjadi potensi pariwisata pedesaan yang banyak 
diminati dan dikembangkan sehingga dapat menarik kunjungan wisatawan 
mancanegara dan domestik. Tidak sedikit wisatawan yang mencari suasana 
pedesaan untuk menghilangkan kepenatan mereka dari aktifitas keseharian 
mereka. Kondisi desa yang masih alami dan kehidupan sosial budaya 
masyarakatnya menjadi alasan mengapa wisatawan memilih berkunjung ke 
sebuah desa atau pedesaan. Wisata pedesaan (rural tourism) dapat 
diterjemahkan sebagai bentuk atau jenis pariwisata yang menjadikan desa 
sebagai aktifitas utama wisatawan. Kehidupan masyarakat sebagai petani 
misalnya, tidak hanya menjadi aktifitas sehari-hari masyarakatnya, tetapi 
dapat menjadi produk wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan melalui 
paket tour wisata pedesaan. Para petani yang tinggal di desa yang menjadi 
destinasi wisata atau tujuan utama wisatawan berkunjung dapat 
menyediakan pelayanan bagi wisatawan tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan anggota masyarakat yang aktif dan mendorong masyarakat 
lainnya mengelola desa mereka. Selain itu diperlukan anggota masyarakat 
yang memiliki semangat, sehingga menjadi pionir pengelola potensi 
pariwisata. Pada akhirnya merekalah yang berperan pada organisasi tata 
kelola pariwisata di tingkat pedesaan untuk mengelola daya tarik wisata dan 
destinasi wisata. 

 
  



 

14 | Pengembangan Desa Sungsang 

 
  



 

 

 

 
 

PENGEMBANGAN DESA SUNGSANG 
 

A. DAYA TARIK DESA SUNGSANG 
Salah satu kriteria sebuah desa agar dapat dijadikan sebagai Desa 

wisata adalah apakah desa tersebut mempunyai potensi yang unik sehingga 
dapat mendatangkan turis/pelancong untuk berkunjung dan menghabiskan 
waktunya di desa tersebut. Para pelancong pada akhirnya menghabiskan 
selain waktu juga dana mereka di sela tersebut sehingga berdampak pada 
ekonomi masyarakat yang meningkat, kehidupan social masyarakat 
semakin membaik, budaya terlestarikan serta lingkungan terjaga 
kebersihannya. 

Lima desa di wilayah Sungsang yang menjadi desa wisata memiliki 
keunikan-keunikan yang dapat di Kelola dengan baik sehingga dapat terus 
di kembangkan dan terpelihara sehingga dapat bersaing dengan Destinasi 
Desa Wisata lainnya yang ada di Indonesia khususnya di Pulau Sumatera. 
Adapun potensi yang dimiliki oleh Desa yang berada di wilayah Sungsang 
dapat dilihat penjelasan di bawah ini. 
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Gambar 3.1 Muara Sungai Musi, Desa Sungsang 

 
Gambar 3.1 merupakan potensi daya tarik wisata alam lansekap muara 

Sungai Musi yang terletak di desa-desa yang ada di kawasan pesisir 
Sungsang. Potensi wisata ini dapat dinikmati dengan melihat fenomena 
matahari terbit dan terbenam. Sungai musi yang kecoklatan, Pulau Payung 
yang terlihat dari kejauhan dan suara burung camar menjadi fenomena 
alam di Muara Sungai Musi ini. Udara sejuk di pagi hari berkombinasi 
dengan aktifitas masyarakat nelayan Sungsang yang sudah siap berangkat 
mencari ikan di laut. Deru mesin perahu nelayan yang juga mewarnai 
suasana pagi hari di Sungsang. Potensi desa nelayan menjadi daya tarik 
wisata yang dinamis jika dikelola dengan baik. Sudah dicanangkannya 
Sungsang menjadi sebuah kawasan Desa Wisata oleh Bupati Banyuasin 
akan memperkuat pencapaian rencana tersebut. 

Perlunya memahami potensi geografi yang dimiliki oleh kawasan 
Sungsang perlu dipadukan dengan potensi modal sosial masyarakatnya 
untuk mewujudkan kualitas hidup dan lingkungan Sungsang yang lebih baik. 

 
Gambar 3.2. Ekosistem Muara Sungai Musi, Desa Sungsang 
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Pada gambar 6 merupakan potensi daya tarik wisata flora dan fauna 
yang ada di Desa Sungsang IV. Potensi flora yang sebagian besar berupa 
tumbuhan mangrove terbentang luas ke arah timur dari Desa Sungsang 
sampai dengan Tanjung Ki Buyut. Dengan jalan setapak yang sudah diberi 
konstruksi beton, hutan mangrove dapat dicapai dengan berjalan kaki. 
Tetapi untuk mencapai hutan mangrove yang jauh lebih lengkap dengan 
ekosistem perairannya maka harus ditempuh dalam waktu sepuluh menit 
dengan menggunakan perahu speed menuju Tanjung Ki Buyut. Sedangkan 
fauna yang dapat dilihat pada saat berada di kawasan muara Sungai Musi 
Sungsang adalah burung elang, camar, biawak dan babi hutan. 

 

 
Gambar 3.3. Desa Nelayan Tua, Desa Sungsang 

 
Gambar 3.3 di atas merupakan desa nelayan Sungsang yang menempati 

lokasi kawasan muara Sungai Musi sejak masa kerajaan Sriwijaya. Dikenal 
dengan desa nelayan Tua karena memang catatan beberapa sumber 
sejarah mengatakan seperti itu.  Desa yang terletak di Muara Sungai Musi 
ini memang sangat strategi dijadikan sebuah tempat menetap dan 
persinggahan bagi nelayan, pedagang dan pengembara yang akan berlayar 
ke pedalaman maupun ke lautan lepas. 
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Gambar 3.4 Pola Penyebaran Pemukiman, Desa Sungsang 

 
Gambar 3.4 adalah pola penyebaran permukiman dan unsur lainnya 

desa ini ternyata tidak lepas dari kawasan perairan yang ada di muara 
Sungai Musi. Bangunan rumah, pasar, kantor desa, puskesmas dan 
konstruksi jalan dibangun tepat di atas perairan muara Sungai Musi. 
Karakter perdesaan di muara sungai atau lebih dikenal dengan desa nelayan 
inilah yang dapat dijadikan potensi daya tarik desa Sungsang sebagai tujuan 
wisata perdesaan nelayan. 

 

 
Gambar 3.5 Tempat Pelelangan Ikan (TPI), Desa Sungsang 

 
Gambar 3.5. di atas merupakan potensi daya tarik wisata Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) yang dikelola oleh dinas perikanan setempat. TPI akan 
menjadi daya tarik bagi calon wisatawan yang akan membeli ikan segar 
yang baru diperoleh nelayan. Potensi TPI ini dapat pula dijadikan tempat 
kuliner seafood yang langsung dimasak ketika pengunjung datang. Harga 
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yang lebih murah dibandingkan dengan harga di kota Palembang ini diyakini 
menjadi potensi dikembangkannya wisata kuliner seafood. 

 

 
Gambar 3.6. Potensi Kerajinan Lokal, Desa Sungsang 

 
Gambar 3.6 merupakan potensi daya tarik kerajinan lokal yang berasal 

dari masyarakat setempat. Walaupun sudah ada kerajinan setempat namun 
demikian bentuk yang sederhana dan pemilihan warna yang belum menarik 
dari kerajinan di atas memerlukan sentuhan profesional di bidang seni rupa. 
Dalam hal ini dapat dilihat potensi modal sosial masyarakat sebenarnya 
sudah memiliki karakter dalam penyediaan benda kerajinan yang dapat 
dijadikan souvenir. Belum tersentuhnya simbol kebaharian dalam 
pembuatan kerajinan ini menjadi potensi yang akan diciptakan benda seni 
lainnya di kemudian hari. 

 

 
Gambar 3.7 Industri Rumah Tangga Pengolahan Ikan (Pempek, Sungsang) 
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Gambar 3.7 di atas merupakan potensi daya tarik industri rumah tangga 
pembuatan kerupuk berbahan dasar ikan. Bagi masyarakat Sumatera 
Selatan, ikan tawar dan ikan laut biasanya dapat dijadikan bahan 
pembuatan kerupuk kemplang, pempek, dan tekwan. Di Pasar Sungsang,    
kemplang dan tekwan mentah dijual dengan harga  Rp,50,000,-/Kg. Pempek 
dan tekwan khas Sungsang memiliki warna kemerahan yan berasal dari 
campuran bahan udang yang banyak dihasilkan di daerah ini. 

 

 
Gambar 3.8 Potensi Industri Rumah Tangga, Nata De Coco, Desa Sungsang 

 
Gambar 3.8 di atas adalah daerah yang dilewati rute jalan menuju 

wilayah Sungsang, dimana terdapat banyak industri perkebunan kelapa 
yang dikelola untuk menjadi kopra. Bahan baku alam ini juga menghasilkan 
air kelapa yang sebenarnya dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan 
nata de coco. Namun demikian potensi ini belum ada yang membuatnya 
sehingga air kelapa yang ada terbuang begitu saja. Perlu adanya pelatihan 
bagi masyarakat desa Sungsang untuk dapat menjadikan air kelapa menjadi 
bahan baku pembuatan nata de coco. 

 

 
Gambar 3.9 Rumah Tradisional, Desa Sungsang 
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Rumah tradisional di desa nelayan Sungsang sebagian besar bentuk 
konstruksinya adalah rumah panggung. Dengan gaya rumah yang ada di hilir 
dan juga rumah limas khas Palembang, sebagian besar rumah didirikan di 
atas area muara yang bagian bawahnya adalah muara sungai Musi. 
Fenomena pasang dan surut air mewarnai bagian bawah rumah tradisional. 

 
Gambar 3.10.  Seni Pertunjukan, Tarian Burung Migran, Desa Sungsang 

 
Sebagai masyarakat yang sudah ada sejak zaman Kerajaan Sriwijaya, 

Sungsang memiliki juga unsur seni pertunjukan yang sebagian besar 
berbasiskan agama Islam dan budaya Sumatera Selatan. Namun sayang 
pada saat survey dilakukan tim tidak menemukan daya tarik wisata dalam 
bentuk pertunjukan budaya dan event tradisional. Hal ini terjadi karena 
pertunjukan budaya (seperti rebana) hanya akan ditemukan ketika ada 
permintaan khusus, seperti Maulid Nabi dan upacara khitanan. 
 

B. AKOMODASI/HOMESTAY 
Salah satu kriteria adanya desa yang sudah ditentukan dan dijadikan 

desa wisata oleh pemerintah, adalah adanya penginapan atau akomodasi. 
Penginapan ini yang dapat meningkatkan perekonomian dan 
pemberdayaan masyarakat lokal. Sehingga dibutuhkanlah partisipasi 
masyarakat di suatu desa tersebut. Penginapan di desa wisata, dikenal 
dengan istilah homestay (Amalia dkk:2020). Homestay adalah cara yang 
ideal bagi wisatawan untuk bersentuhan dengan budaya lokal yang asli. 

Selain menjadi cara terbaik untuk membenamkan diri dalam budaya 
dan tradisi kelompok etnis tertentu, homestay telah diakui sebagai cara 
untuk menyediakan akomodasi murah untuk pengunjung. (Amalia dan 
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Fachrul:2016). Berdasarkan dari fungsinya homestay adalah rumah tinggal 
yang memiliki kamar kosong yang dapat disewakan kepada tamu, dan 
pemilik rumah dapat berinteraksi dengan tamu, sehingga mereka dapat 
mempelajari budaya setempat atau suatu kegiatan rutinitas tertentu. 
(Amalia dkk: 2020). Kriteria Rumah Homestay Menurut Standard ASEAN 

 
1) Rumah 

 Bangunan rumah aman untuk diinapi 

 Penerangan/ listrik/ lampu yang memadai 

 Bentuk rumah sesuai dengan yang dimiliki pemilik homestay tanpa 
harus merenovasi menjadi rumah baru 

 Minimal ada 1 kamar tidur dan 1 kamar mandi untuk tamu 

 Adanya air bersih 
 

Homestay di Sungsang 

 Air untuk mandi payau, tapi memiliki air bersih untuk dikonsumsi 

 Unik berbentuk Panggung dan ciri khas rumah Sumatera Selatan 

 Saling berdekatan dengan tetangga 

 Memiliki akses dengan kendaraan motor atau becak 
 

2) Kamar Tidur 

 Kamar yang akan disewakan minimal memiliki satu (1) kamar tidur 
yang kosong, 

 Memiliki persediaan air bersih untuk dikonsumsi 

 Jenis tempat  tidur  standar  seperti single bed  dan double  bed 
dengan kasur dan bantal yang nyaman (biasanya homestay di 
Indonesia menyediakan guling) 

 Tersedia kipas angin, cermin, lemari pakaian di dalamnya terdapat 
gantungan baju. 

 Selimut disediakan bila lokasi homestay berada didaerah yang 
berudara dingin 

 
Kamar Tidur Di Sungsang 

 Memiliki tempat tidur yang cukup untuk berdua 

 Unik dan berukir sesuai dengan ciri khas Sumatera 
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 Memiliki cermin, kipas angin, lemari, bahkan ada yang ber-AC 

 Memiliki bantal dan guling, bahkan selimut bila tamu ada yang 
memerlukannya. 
 

Contoh Kamar Tidur: 
 

 
Gambar 3.11 Kamar Tidur di Homestay, Desa Sungsang 

 
3) Kamar Mandi 

 Menyediakan air bersih untuk mandi 

 Menyediakan amenities untuk tamu 

 Menyediakan wc duduk atau jongkok 
 
Kamar mandi di Sungsang: 
Biasanya fasilitas kamar mandi yang dimiliki oleh warga masyarakat 
desa wisata, masih dalam keadaan sederhana, tapi ada juga yang sudah 
lebih modern 

 Masih menggunakan ember atau gayung 

 Masih menggunakan toilet jongkok 

 Adanya sabun dan  cermin 

 Untuk homestay yang lebih modern menggunakan shower dan 
toilet duduk 

 
 
 
 
 
 



 

24 | Pengembangan Desa Sungsang 

Contoh Kamar Mandi Homestay: 

 
Gambar 3.12 Kamar Mandi Jongkok, Desa Sungsang 

 

C. GASTRONOMI DESA SUNGSANG 
Dalam beberapa tahun terakhir, wisata gastronomi menjadi sangat 

populer di kalangan wisatawan. Salah satu daya tarik suatu daerah wisata 
selain alam dan kebudayaannya adalah makanan lokal yang terbuat dari 
bahan-bahan yang ada di sekitar daerah wisata tersebut. Menurut (UNWTO) 
definisi atau karakteristik wisata gatronomi adalah pengalaman berkunjung 
yang terkait dengan makanan serta pembuatannya dan aktifitas tersebut 
dilakukan saat melakukan perjalanan. Kegiatan dari wisata gastronomi 
termasuk di dalamnya adalah aktifitas yang berhubungan dengan 
mengunjungi pembuatan makanan di daerah tersebut serta menghadiri 
festival makanan atau menghadiri kelas memasak. 

Selain  itu  kegiatan wisata gastronomi  banyak  dilakukan oleh 
wisatawan yang melakukan perjalanan untuk mencicipi dan merasakan 
kuliner  secara  langsung  yang  asli  serta  otentik  dari  suatu  daerah. 

(Sthapita,2019). Hal ini mereka lakukan secara langsung ke asal daerah 
makanan tersebut serta mencicipinya di saat itu juga saat berkunjung ke 
Kawasan wisata tersebut. (Akmese,2019). 

Saat membuat produk makanan menjadi produk wisata tentunya harus 
memperhatikan standar yang baik dalam teknik pengolahan, rasa dan 
penyajiannya. Pengembangan wisata gastronomi dengan memanfaatkan 
hasil perikanan, pertanian serta peternakan belum dilakukan secara 
optimal. Minimnya pengetahuan serta kemampuan dalam mengolah bahan 
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baku lokal menjadi produk wisata yang memiliki nilai jual yang tinggi 
menjadi salah satu penghambat dalam memasarkan produk ini. Dengan 
tersedianya hasil produksi masyarakat di bidang peternakan serta 
perikanan seharusnya dapat dilakukan kajian yang mendalam untuk 
memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk mendapatkan nilai lebih dari 
suatu produk dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang bisa 
menghasilkan uang. Dengan demikian kaum muda yang ada di sekitar desa 
wisata yang awalnya enggan untuk melakukan transaksi perdagangan 
karena hasil yang didapatkan cenderung tidak menentu dapat diajak turut 
serta dalam kegiatan ini. Bila kegiatan ini menghasilkan keuntungan maka 
kaum muda juga akan bekerja lebih baik di sektor ini. 

Desa Sungsang terletak di Kecamatan Banyuasin Sumatera Selatan. 
Daerah ini terletak 70km ke arah timur dari kota Palembang. Makanan khas 
di daerah ini hampir sama dengan makanan Palembang pada umumnya, 
Tekwan, Burgo, Celimpungan, Lakso, Empek-Empek serta Kemplang. Empek 
– Empek adalah makanan yang terbuat dari ikan yang diolah dengan tepung 
sagu. Ikan yang akan digunakan, setelah dibersihkan kemudian dihaluskan 
dan ditambahkan tepung sagu. Bahan tersebut diaduk rata setelah itu diberi 
bawang putih yang sudah dihaluskan, garam dan penyedap rasa. Setelah 
adonan Empek Empek kalis dan mudah dibentuk, adonan tersebut 
kemudian direbus, setelah direbus, ada yang langsung dikonsumsi atau 
setelah dikukus akan digoreng terlebih dahulu. Empek – Empek ini biasanya 
disajikan dengan menggunakan kuah. Kuah ini dinamakan Cuko. Cuko 
terbuat dari gula merah atau gula aren yang dimasak dengan bumbu dan di 
beri rasa asam. Menikmati Empek – Empek seperti ini sudah lazim di daerah 
Sumatera Selatan. Akan tetapi ada perbedaan saat berada di daerah 
Sungsang. 

Di daerah ini,  semua kuliner  khas Palembang  yang  biasanya terbuat 
dari bahan dasar ikan, di Sungsang bahan yang digunakan adalah udang. 
Untuk rasa, pasti berbeda dengan Empek-Empek pada umumnya. Warna 
dari empek-empek ini juga tidak berwarna putih kecoklatan seperti yang 
biasa ditemukan pada Empek-Empek yang ada di Palembang, akan tetapi 
Empek-Empek ini berwarna merah, karena mengandung udang. Bukan 
hanya Empek-Empek, hasil laut dari Sungsang yang melimpahmembuat 
aneka jenis olahan udang produksi rumahan warga banyak dijumpai disini. 
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Kemplang, terasi udang, kerupuk, tekwan serta beragam ikan asin juga 
dihasilkan di sini. Namun karena kurangnya pelatihan serta pembinaan, 
maka pengemasan yang dilakukan oleh UKM masih terlihat seadanya. 

 

D. FOOD SOUVENIR DESA SUNGSANG 
Food Souvenir Souvenir berasal dari bahasa Perancis yang berarti “to 

remember”, dan bahasa latin ‘subvenire’ berarti “to come up. Come to 
mind”, E. Hoven and et al, 2005. Sedangkan di Indonesia sendiri, souvenir 
sering disebut sebagai cinderamata, oleh-oleh, kenang- kenangan, atau 
buah tangan. Buah tangan merupakan sesuatu yang dibawa pada saat ingin 
mengunjungi seseorang (kerabat, teman, kolega) atau pada saat kembali 
dari suatu tempat atau acara. W. H. Kong and T. Z. Chang, 2012, 
mengatakan Souvenir adalah benda berwujud dan tak berwujud 
pengalaman yang tak terlupakan bagi wisatawan selama dan setelah 
perjalanan mereka. 

Kenang-kenangan yang paling popular ketika seseorang melakukan 
perjalanan dari sebuah tempat adalah makanan khas daerah tersebut. Food 
souvenir adalah oleh-oleh yang mengangkat pangan local, Horodyski et al., 
2014. Namun tidak semua makanan tradisional khas daerah tersebut dapat 
menjadi souvenir. Suatu makanan termasuk food souvenir jika asal-usulnya 
dari tempat wisata tersebut (bersejarah), di produksi di tempat wisata 
tersebut dan dikerjakan oleh penduduk lokal. 

Food souvenir juga harus berkualitas tinggi, praktis, tidak mudah pecah 
dan rusak selama perjalanan, serta dikemas dengan baik (tidak mudah 
tumpah dan sobek), serta memiliki label yang menyampaikan informasi dan 
mudah diidentifikasi ciri khasnya (Horodyski et al.,2014), dan dapat 
didistribusikan dengan mudah (Mitchel and Orwig,2002). Konsep food 
souvenir terus meningkat dan berkembang karena food souvenir 
merupakan salah satu daya tarik utama tempat wisata (Gimenes-
Minasse,2015). 

Banyak terdapat motivasi untuk membeli souvenir yaitu peran souvenir 
sebagai hadiah, pengingat dan bukti, S. Kim and M. Littrell,2001.  Produk 
souvenir dapat diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu: pictorial images 
souvenir, pieces of the rock souvenir, symbolic shorthand souvenir, markets, 
dan local product souvenir, B. Gordon, The Souvenir, 1986. Studi 
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sebelumnya mengkategorikan suvenir menjadi tiga jenis: lokal produk, 
produk yang berbeda dengan grafik, dan pakaian dan perhiasan 

Masyarakat sangat senang ketika produk hasil olahan yang siap saji 
nampak bagus dan menarik setelah ditempatkan dalam kemasan yang 
diberi label dan kadar nutrisi. Keyakinan mereka setelah produk dikemas 
maka penjualan akan lebih meningkat karena konsumen akan tertarik 
dengan kemasan produk yang telah sesuai dengan standard dan layak jual 
di toko oleh-oleh. Pada kesempatan tersebut para produsen produk kuliner 
khas desa Sungsang juga ingin mengembangkan beberapa produk yang 
telah dibuat sebelumnya. Produk-produk olahan yang telah dihasilkan 
harus terus ditingkatkan kualitas produknya dan harus sepenuhnya 
didukung oleh dinas-dinas terkait, sehingga tidak hanya berhenti sampai 
disana saja. 

 

 
Gambar 3.13 Desain Promosi Produk Suvenir, Desa Sungsang 
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Gambar 3.14 Food Souvenir Desa Sungsang (Hasil Pendampingan) 

 
Produk Food Souvenir yang berhasil dikembangkan dari hasil 

pendampingan adalah; 
1. Coconut Chips, makanan ringan tradisional yang terbuat dari kelapa 

serut yang dimasak hingga kering dengan penambahan gula. 
2. PASKER, makanan ringan yang berbentuk seperti pastel berukuran mini 

yang diisi dengan abon ikan sembilang atau ikan tenggiri. 
3. Kerupuk  ikan  berbumbu,  Kerupuk  ikan  yang  terbuat  dari  ikan 

tenggiri segar dan dicampur dengan tepung sagu lalu dikukus hingga 
matang kemudian dikeringkan dan diiris sesuai ukuran lalu digoreng 
dan ditambahkan bumbu. 

4. Abon Ikan Sembilang, Ikan yang hidup di perairan sungai musi ini 
memiliki ukuran yang cukup besar dan dagingnya dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan dasar abon kering yang berbumbu. 

5. Terasi Udang, merupakan bahan masakan yang terbuat dari udang 
rebon segar hingga memiliki citarasa yang khas. 
 
Dari hasil pembuatan produk food souvenir tersebut, masyarakat dapat 

memiliki ketrampilan tambahan dan dapat meningkatkan penjualan bagi 
menambah perekonomian keluarganya. 
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E. KOMUNIKASI PEMASARAN PARIWISATA BERBASIS DIGITAL 
PADA DESA SUNGSANG 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat serta penerimaan 

yang cukup luas dari semua lapisan masyarakat, membuat model 
pemasaran digital saat ini menjadi hal yang vital dalam menarik wisatawan. 
Pengelola desa wisata harus lebih fokus lagi dalam melaksanakan 
pemasaran dengan konsep digital marketing untuk membangun brand 
awareness. Digital marketing dapat di mulai dari membangun website 
dengan konten yang tepat, penggunaan media sosial yang optimal, beriklan 
di berbagai media digital. Desa wisata merupakan salah satu program 
pemberdayaan masyarakat untuk memaksimalkan potensi-potensi yang 
dimiliki oleh suatu desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya 
(Kusiawati, 2017). 

Potensi wisata berupa objek wisata serta fasilitasnya seperti akomodasi, 
transportasi serta paket-paket wisata dibuat dalam bentuk digital dan 
disebarkan secara luas melalui media elektronik.  Seperti yang dikemukakan 
oleh Tiago & Verissimo (2014) dalam artikelnya yang   berjudul Digital 
Marketing dan Social Media: Why Bother, mengatakan bahwa website   dan 
sosial media merupakan alat yang sangat berguna bagi pemasar dalam 
menciptakan merek yang kuat dan menciptakan keunggulan kompetitif 
(Tiago,2014). Pengelola wisata juga harus mengoptimalkan media digital 
tersebut sebagai saluran pemberian   informasi kepada calon pengunjung, 
menghubungkan dengan para pemangku kepentingan, dan akhirnya 
menghasilkan kunjungan wisatawan yang meningkat.  Sehingga desa wisata 
Desa Sungsang menjadi lebih dikenal oleh wisatawan nusantara maupun 
mancanegara. 

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dipandang 
perlu untuk melakukan penelitian pada desa wisata Desa Sungsang agar 
diketahui strategi pemasaran yang tepat dalam pengembangan desa wisata 
tersebut sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan baik 
nusantara maupun internasional. Dengan naiknya kunjungan wisatawan 
tersebut maka diharapkan taraf ekonomi masyarakat sekitar desa tersebut 
juga meningkat. Pengembangan website yang sudah ada dapat ditempuh 
adalah   dengan menciptakan konten-konten yang menarik tentang potensi 
Desa Sungsang kemudian menggunakan teknik SEO untuk menaikkan 



 

30 | Pengembangan Desa Sungsang 

peringkat website hingga bisa berada pada halaman pertama pencarian di 
mesin pencari dengan kata kunci tertentu. Hal tersebut dapat diserahkan 
kepada pihak ketiga atau profesional yang khusus menangani 
pengembangan website dan teknik SEO. Selanjutnya POKDARWIS juga 
harus merekrut   sumber daya manusia dengan kualifikasi yang fasih dengan 
penggunaan teknologi serta    memiliki pengetahuan tentang pemasaran 
untuk keberlanjutan website tersebut. 

Kegiatan digital marketing sangat tergantung dengan kualitas website,   
teknik   search   engine optimizer (SEO), email marketing, penggunaan social 
media dan pembuatan konten yang menarik.  

Gorlevskaya (2016) berpendapat bahwa kunci utama kesuksesan dari 
pemasaran suatu brand atau produk adalah websitenya. 

Website menjadi titik awal yang akan menjadi penghubung antara 
seluruh saluran komunikasi. Dalam melakukan komunikasi pemasaran 
digital, perlu diperhatikan juga terkait dengan tahapan respon AISAS 
(attention, interest, search, action dan share) (Kurnianti, 2018). Ketika calon 
pengunjung mengakses internet baik melalui website maupun blog atau 
media sosial lainnya, mereka akan melihat berbagai produk maupun jasa 
yang ditawarkan (attention) dan mendapat ketertarikan (interest) untuk 
mencari informasi lebih lanjut (search) mengenai kemudahan dalam bidang 
akomodasi, transportasi, maupun informasi wisata lainnya. 

Apabila proses attention, interest dan search sukses dilaksanakan maka 
konsumen akan melakukan pembelian (action) dengan berkunjung ke lokasi 
wisata tersebut dan setelah melakukan kunjungan, wisatawan   tersebut 
akan menjadi pengantar word of mouth secara online dengan cara 
menceritakan kepada orang lain atau menulis comment di internet (share). 
Media massa sebagai sarana komunikasi massa yang banyak dipergunakan 
di jaman modern ini adalah internet (Wilantari,2018). 

Promosi yang telah dilakukan jika dilihat dari bauran pemasaran dapat 
dijabarkan sebagai berikut yaitu: 
a. Advertising adalah kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan pariwisata 

melalui berbagai media kepada masyarakat luas yang pada akhirnya 
bertujuan membuat calon konsumen atau wisatawan menggunakan 
barang atau jasa yang kita iklankan (Hasan,2015). 
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b. Direct  Marketing    Direct  marketing  adalah  metode  promosi dengan 
metode pendekatan kepada konsumen agar memperoleh tanggapan  
yang  terukur  Hasan  (Hasan,2015). 
 
Tingkat kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Desa Sungsang 

mengalami kenaikan namun belum optimal. Hal ini karena para wisatawan 
banyak mengetahui Desa Sungsang dari pihak ketiga. Pengelola Desa 
Sungsang telah melakukan cara-cara promosi sesuai dengan bauran 
pemasaran termasuk juga telah memiliki media digital yaitu website dan 
facebook. Namun dalam praktiknya masih perlu perbaikan dan pengelolaan 
lebih lanjut. Pengelola Desa Sungsang harus melakukan update terhadap 
media digital yang dimiliki dengan merekrut sumber daya manusia yang 
mengerti dan fasih menggunakan teknologi informasi. Dengan begitu 
tingkat kunjungan akan naik secara optimal. Jika kunjungan wisatawan naik 
secara tidak langsung akan berdampak kepada kenaikan taraf ekonomi 
masyarakat sekitarnya. Hal yang perlu dilakukan yaitu dengan 
meningkatkan penggunaan media sosial secara mandiri seperti update 
website dan media sosial serta menambah SDM yang paham penggunaan 
media digital tersebut. Yang kemudian perlu diarahkan untuk penelitian 
selanjutnya adalah pengembangan model teknologi informasi berbasis 
mobile dalam rangka menambah media untuk digital marketing. Hal ini 
sesuai juga dengan harapan pemerintah yang ingin mengembangkan 
mobile application pariwisata yang belum terealisasi.   

 

F. DESA WISATA SUNGSANG YANG BERKELANJUTAN 
Lima Desa yang berada di kawasan Sungsang yaitu Marga Sungsang, 

Sungsang I, Sungsang II, Sungsang III dan Sungsang IV. Letak kelima desa ini 
saling berdampingan satu dengan yang lain. Jika menuju Desa Sungsang IV 
maka akan melalui mulai Desa Marga Sungsang, Sungsang I, Sungsang II, 
dan Sungsang III, dapat menggunakan transportasi ojek, becak atau 
berjalan kaki. Oleh karena itu Desa Sungsang ini tergolong cukup unik 
karena kedekatan jarak desa satu dengan yang lainnya jika dibandingkan 
dengan desa-desa di wilayah Indonesia lainnya yang berjarak cukup jauh 
antara satu desa dengan desa lainnya. Dengan kedekatan jarak tersebut 
maka perlu lihat dan di pertimbangkan potensi wisata pada masing-masing 
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secara detail dan menyeluruh sehingga tidak menimbulkan masalah di 
kemudian hari seperti persaingan yang tidak sehat, kecemburuan dari 
masyarakat yang merasa kurang di kunjungi oleh wisatawan dan masalah 
sosial lainnya. 

Untuk menjadi Desa Wisata di Sungsang yang berkelanjutan tidak dapat 
diwujudkan apabila berjalan sendiri-sendiri baik oleh masyarakat di wilayah 
desa tersebut mau pun pemerintah tanpa melibatkan pihak lainnya. Perlu 
adanya kolaborasi atau kolaborasi dalam mengembangkan Desa Wisata 
yang berkelanjutan. Pembangunan atau pengembangan sumber daya 
manusia, sumber daya alam, infrastruktur, sosial dan budaya perlu 
dibangun antara pihak-pihak yang berkaitan dengan pengembangan 
pariwisata khususnya desa wisata Sungsang. Kolaborasi ini dikenal dengan 
istilah Kolaborasi Pentahelix. Konsep Pentahelix merupakan salah satu yang 
ditawarkan oleh Kementerian Pariwisata mengenai pengembangan 
pariwisata di Indonesia yang disampaikan melalui Peraturan Menteri 
(Permen) Pariwisata Republik Indonesia No 14 tahun 2016 tentang 
Pedoman Destinasi Pariwisata yang berkelanjutan. Konsep Pentahelix 
bertujuan untuk memastikan dan kualitas aktivitas, fasilitas, pelayanan dan 
menciptakan pengalaman serta nilai manfaat dari pariwisata khususnya 
Desa wisata di Sungsang. Kolaborasi dalam konsep Penta-Helix merupakan 
kegiatan kerjasama antar bidang dan pihak dari Masyarakat, Pemerintah, 
Bisnis, Akademisi dan Media.  

 

 Peran Masyarakat 
Pada konteks perubahan sosial, komunitas dapat berperan sebagai 

akselerator. Dalam hal ini komunitas merupakan orang-orang yang memiliki 
minat yang sama dan relevan dengan pengembangan potensi yang akan 
dikembangkan. Bertindak sebagai perantara atau menjadi penghubung 
antar pemangku kepentingan untuk membantu masyarakat dalam 
keseluruhan proses perubahan sosial dan memperlancar proses usahanya. 
Selain itu, komunitas juga memiliki peran untuk mempromosikan produk 
atau layanan yang diproduksi oleh masyarakat. Masyarakat Desa Sungsang 
perlu dilibatkan dalam pengembangan desa nya menjadi desa wisata yang 
berkelanjutan. Agar Masyarakat Sungsang terlibat maka kegiatan yang 
dilakukan adalah memberikan pemahaman tentang pariwisata seperti 
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sapta pesona, pelatihan-pelatihan yang terkait dengan bagaimana 
melakukan pengelolaan desa wisata dan memberikan pelatihan bagaimana 
membuat produk unggulan yang menggunakan bahan baku yang ada di 
Desa Sungsang, serta kegiatan lainnya yang bertujuan peningkatan SDM 
masyarakat Sungsang.  

 

 Peran Pemerintah 
Pemerintah sebagai salah satu pemangku kepentingan yang memiliki 

fungsi mengeluarkan kebijakan dan tanggung jawab dalam pengembangan 
desa wisata. Kegiatan yang dilakukan berupa perencanaan program, 
pelaksanaan program yang ditetapkan, pemantauan pelaksanaan program, 
pengendalian, mempromosikan desa wisata, mengalokasikan keuangan 
untuk pengembangan desa, perizinan, serta kebijakan daerah. Desa WIsata 
Sungsang sudah ditetapkan oleh pemerintah daerah menjadi desa wisata. 
Keputusan ini setidaknya mendorong stakeholder lainnya ikut berperan 
dalam pengembangan desa wisata sungsang secara berkelanjutan. 
Pemerintah daerah sepatutnya mengalokasikan dana yang cukup untuk 
pembangunan infrastruktur yang ada di Desa Sungsang, sehingga Desa 
wisata Sungsang akan terus berkembang secara berkelanjutan dan dapat 
bersaing dengan desa wisata lainnya. 

 

 Peran Industri 
Umumnya peran industri dalam pengembangan desa wisata adalah 

yang berkaitan langsung dengan kegiatan pariwisata seperti pengelola, 
warung masyarakat, pelaku usaha (travel, penginapan dll) di mana berperan 
sebagai stakeholder yang menyediakan fasilitas dan kualitas pelayanan 
dalam upaya kemajuan ekonomi daerah serta membantu desa wisata agar 
lebih efektif, efisien, dan produktif dalam pengembangan wisata secara 
berkelanjutan. Namun perlu di lakukan juga penglibatan industri yang tidak 
berdampak langsung dengan penglibatannya seperti perusahaan Nasional 
maupun Internasional yang banyak menyediakan dana CSR dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Desa Sungsang mendapatkan dana 
CSR dari Yayasan Belantara dalam peningkatan SDM masyarakat Sungsang 
serta pembuatan konsep pengembangan Desa Sungsang secara 
berkelanjutan. Konsep ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 
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Desa Sungsang menjadi Desa Wisata yang berkelanjutan dan dapat bersaing 
dengan Desa Wisata lainnya.  

 

 Peran Perguruan Tinggi 
Peran Perguruan Tinggi sering dikenal dengan peran akademisi. 

Peranan akademisi adalah berbagi informasi dengan para stakeholder. 
Salah satu perannya adalah sebagai konseptor, seperti standarisasi proses 
usaha serta membantu sertifikasi produk dan ketrampilan pada sumber 
daya manusia. Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti telah banyak memberikan 
pengetahuan dan keterampilan terhadap masyarakat Sungsang, seperti 
membantu pembentukan Pokdarwisa, pelatihan pengembangan produk 
asli desa Sungsang yang dapat dijadikan oleh-oleh bagi pengunjung atau 
turis yang datang ke Desa Sungsang serta pembuatan Konsep 
pengembangan Desa Sungsang. Keterlibatan Akademisi ini perlu dilakukan 
secara terus menerus sehingga konsep atau pelatihan yang dirancang dan 
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik, sehingga keinginan menjadi desa 
wisata yang berkelanjutan dan dapat bersaing menjadi terwujud dan 
dirasakan manfaatnya bagi masyarakat Desa Sungsang. 

 

 Peran Media 
Secara umum fungsi media pada pariwisata adalah sebagai pemberi 

informasi, pendidikan, penghibur, dan sebagai pengontrol social serta 
promosi yang kegiatannya berupa aktivitas periklanan, personal selling, 
public relation, informasi dari mulut ke mulut (word of mouth), dan direct 
marketing serta berperan kuat untuk brand image. Oleh karena itu, Desa 
Wisata Sungsang juga perlu melibatkan media sosial. Media social yang 
terlibat untuk memberikan informasi adalah melalui Portal yang dikelola 
oleh pemerintah daerah dalam hal ini adalah yang dikelola oleh Kecamatan 
Banyuasin 2 mau pun ke lima desa wisata yang menjadi Desa Wisata. 
Namun juga perlu dibuat dan dikembangkan seta dikelola sendiri oleh 
masyarakat Sungsang. Sehingga kegiatan di masyarakat khususnya yang 
terkait dengan kegiatan pariwisata seperti kegiatan masyarakat, paket 
wisata serta produk makanan atau minuman ciri khas masyarakat Sungsang 
dapat di ketahui oleh masyarakat Indonesia dengan mudah. Melalui peran 
ini diharapkan makin banyak masyarakat Indonesia berkunjung ke Desa 
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Wisata Sungsang. Peningkatan kunjungan ini akan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan pada akhirnya Desa Wisata dapat terus 
berkembang secara berkelanjutan dan dapat berdaya saing dengan desa 
wisata lainnya. 

 

G. SERTIFIKASI DESA WISATA SUNGSANG 
Salah satu upaya untuk mewujudkan destinasi wisata berkualitas, 

berdaya saing dan berkelanjutan adalah melalui sertifikasi Desa Wisata. 
Sertifikasi desa wisata berkelanjutan adalah merupakan tahapan proses 
dan puncak capaian dari suatu desa wisata. Melalui Sertifikasi dapat 
diketahui atau dinilai apakah suatu desa wisata telah memenuhi standar 
mutu yang ditentukan. Jika suatu desa memenuhi standar yang ditetapkan 
maka desa tersebut telah menjadi desa yang berkualitas karena telah 
melaksanakan standar mutu dari sebuah desa wisata berkelanjutan. 
Sertifikasi ini mengaudit dan memberikan jaminan bahwa fasilitas desa 
wisata, produk yang ada, proses yang dijalankan, sistem pelayanan yang 
dijalankan telah memenuhi standar yang ditetapkan. Sehingga dengan 
sertifikasi akan memberikan jaminan kepada para wisatawan akan kualitas 
sebuah desa wisata sehingga dapat meningkatkan tingkat kunjungan dan 
loyalitas wisatawan agar datang berulang ke desa wisata tersebut. 

Lima desa di wilayah Sungsang perlu mendapatkan sertifikasi dari 
pemerintah khususnya dari Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. 
Sehingga membuktikan bahwa kelima desa Sungsang telah memenuhi 
standar mutu dan berkualitas menjadi Desa Wisata Berkelanjutan. Adapun 
standar mutu yang ditetapkan tertuang pada buku pedoman Kriteria dan 
Indikator Sertifikasi Desa Wisata Indonesia. 
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PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 
Pengelolaan dari sebuah desa harus ditentukan oleh warga desa itu 

sendiri. Prinsip dari pengelolaan desa wisata berbasis manusia, adalah 
lingkungan atau society nya ikut mendukung. Pemberdayaan masyarakat 
untuk kegiatan pariwisata di desa Sungsang dilakukan dengan cara 
mengajak seluruh komponen masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam 
semua kegiatan yang menyangkut desa wisata Sungsang. Pembangunan 
dan pengembangan pariwisata   tidak hanya   membangun dan menata 
lingkungan suatu kawasan pariwisata tetapi juga membina masyarakat 
setempat dan mengelola wisatawan yang akan datang. Pemberdayaan 
masyarakat di Desa Sungsang juga dilakukan dengan cara mengadakan 
pelatihan pelatihan yang berkesinambungan dari tim yang berpengalaman 
di bidang Desa Wisata. Pelatihan home stay, food souvenir serta wisata 
kuliner dapat di lanjutkan di desa ini, dengan tujuan untuk meningkatkan 
potensi dan pengetahuan warga masyarakat di desa Sungsang. 

Faktor-faktor lain yang mendukung pemberdayaan desa ini ada dua. 
Faktor tersebut adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal 
yang pertama adalah Desa wisata Sungsang memiliki potensi potensi yang 
mungkin tidak didapatkan di desa lain seperti alam yang masih alami, 
memiliki potensi eco wisata yang kemudian dijadikan tema dari desa pada 
umumnya menjadi Desa Wisata Sungsang. Faktor eksternal dalam 
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pemberdayaan masyarakat di desa wisata Sungsang adalah adanya 
dukungan dari pemerintah daerah yang menjalin kerjasama dengan STP 
Trisakti dan Yayasan Belantara. Peranan Stakeholders yang dikenal dengan 
istilah Penthaelix perlu di realisasikan sehingga Desa Sungsang menjadi 
Desa Wisata secara berkelanjutan dan berdaya saing dapat terwujud. Selain 
itu Sertifikasi Desa Wisata Sungsang perlu di lakukan agar dapat menjamin 
wisatawan akan kualitas desa wisata Sungsang sehingga dapat 
meningkatkan tingkat kunjungan dan loyalitas wisatawan agar datang 
berulang ke desa wisata Sungsang. 

 

B. SARAN 
Desa wisata Sungsang dengan kegiatan yang sudah mulai  

dikembangkan  dibuat  lagi  lebih  menarik  guna  meningkatkan minat  
wisatawan untuk  datang  baik  domestik  maupun  international. Peran 
serta seluruh komponen masyarakat serta dukungan dari pemerintah 
daerah dan pemerintah pusat secara berkesinambungan di perlukan agar 
peningkatan serta pengembangan desa wisata Sungsang dengan segala 
keunikannya dapat berjalan dengan baik. Sarana serta prasarana juga lebih 
ditingkatkan agar desa wisata Sungsang menjadi desa wisata yang maju 
serta mengajak masyarakat agar mempunyai kesadaran yang tinggi tentang 
pentingnya masyarakat yang sadar wisata. Penggunaan media digital yang 
berupa website dari desa Sungsang juga dapat dilakukan. 

Sumber daya manusia sebagai pengelola website juga diperlukan disini 
untuk mempromosikan setiap saat kawasan desa Sungsang ini. Konten yang 
menarik di dalam website Desa Sungsang juga digunakan untuk menarik 
wisatawan. Penggunaan media influencer di era digital ini juga membuat 
desa wisata Sungsang menjadi trend di kalangan kaum milenial. Dalam hal 
ini kaum muda yang ada di desa ini turut dibekali keterampilan dalam 
penggunaan website atau media sosial lain serta penggunaan yang bijak 
saat menggunakan media sosial, sehingga pengetahuan para wisatawan 
tentang website di desa Sungsang lebih banyak diketahui   oleh   wisatawan 
domestik ataupun wisatawan International. 
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